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LINGKUNGAN SEKOLAH SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN PADA MATA
PELAJARAN GEOGRAFI KELAS XI IPS 1 SMA NEGERI 1 REJANG LEBONG

TAHUN PELAJARAN 2017/2018

Oleh:
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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk meningkatkan
hasil belajar dan aktivitas belajar siswa kelas XI IPS I SMA Negeri I Rejang Lebong tahun
pelajaran 2017/2018 melalui pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai media pembelajaran.
Penelitian ini dilakukan secara kolaboratif dan partisipasif yang dilaksanakan dalam dua
siklus. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan observasi
partisipan dan tes tertulis.

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai
media pembelajaran dapat meningkatkanhasil belajar siswa pada mata pelajaran Geografi
materi pokok flora dan fauna di Indonesia dan dunia. Hal ini didukung dengan datapenelitian
yang menunjukkan adanya peningkatan persentase ketuntasan tes tertulis yang dilakukan pada
pertemuan kedua di setiap siklusnya. Pada saat pra siklus, ketuntasan siswa hanya 38%, setelah
dilaksanakan siklus I dengan pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai media pembelajaran
persentase ketuntasan hasil belajar siswa sebesar 69% kemudian pada tindakan siklus 11,
ketuntasan hasil belajar mencapai 88%.

Pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai media pembelajaran juga dapat meningkatkan
aktivitas belajar siswa kelas XI IPS 1SMA Negeri I Rejang Lebong Tahun Pelajaran 2017/2018.
Aktivitas siswa terdiri dari rasa ingin tahu, peduli lingkungan dan kerjasama. Pada siklus 1
aktivitas belajar siswa memperoleh skor akhir 62%, artinya aktivitas belajar siswa berada
pada kriteria baik. Pada siklus Il skor akhir aktivitas belajar siswa mencapai 88% sehingga
berada pada kriteria sangat baik.

Kata Kunci: Pemanfaatan Lingkungan Sekolah Sebagai Media Pembelajaran, Hasil Belajar
Siswa, Aktivitas Belajar

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya.Pendidikan adalah suatu hal yang penting dalam kehidupan
manusia. Kualitas pendidikan perlu ditingkatkan dalam membangun sumber daya manusia
yang berkompeten.
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Peningkatan kualitas tersebut dapat diupayakan dengan cara pembelajaran yang melibatkan
siswa untuk membina sendiri secara aktif pengetahuan dengan mengunakan pengetahuan yang
telah ada dalam diri mereka masing-masing.

Pembelajaran merupakan upaya mengorganisasi lingkungan untuk menciptakan kondisi
belajar bagi peserta didik. Geografi adalah ilmu yang mempelajari tentang gejala alam dan
kehidupan di muka bumi serta interaksi antara manusia dengan lingkungannya dalam kaitannya
dengan 3 hubungan atau susunan keruangan dan kewilayahan.Dalam penelitian ini pembelajaran
geografi yang dimaksud adalah proses belajar mengajar oleh guru maupun siswa dimana dalam
kegiatannya ditunjang oleh media lingkungan yang berkaitan dengan mata pelajaran Geografi
di SMA.

Siswa berperan melakukan kegiatan, aktif berfikir, menyusun konsep dan memberi makna
tentang hal-hal yang sedang dipelajari sedangkan guru berperan sebagai fasilitator. Peranan
guru sebagai fasilitator membantu agar proses pengkonstruksian pengetahuan oleh siswa
berjalan lancar. Guru hanya membantu siswa untuk membentuk pengetahuannya sendiri. Oleh
sebab itu guru harus dapat memanfaatkan sumber belajar yang bervariasi sesuai dengan materi
pelajaran serta karakteristik siswa.

Dari hasil observasi hasil belajar yang diperoleh siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri
1 Rejang Lebong masih tergolong rendah. Hanya beberapa siswa yang mampu mencapai
nilai KKM yang ditentukan. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya yaitu
belum bervariasinya sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran dengan materi
pembelajaran dan karakteristik siswa. Sehingga kekurangan inilah yang menjadikan siswa
dalam pembelajaran kurang aktif dan menjadi salah satu penyebab hasil belajar siswa menjadi
rendah dan tidak mencapai ketuntasan belajar yang ditentukan. Kurang aktifnya siswa dalam
pembelajaran di mungkinkan karena sedikitnya informasi yang didapatnya. Hal ini didasarkan
pada data observasi awal didapatkan data bahwa keaktifan siswa masih rendah. Sehinggal hal
ini berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Dari 32 siswa yang telah mencapai KKM pada
kelas XTI IPS 1 SMA Negeri 1 Rejang Lebong hanya 12 orang siswa atau hanya mencapai 38%.

Salah satu upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam mewujudkan pola pendidikan
yang dinamis yaitu dengan cara memanfaatkan perkembangan media dalam kegiatan belajar
mengajar. Pemanfaatan media dapat mendukung berlangsungnya proses kegiatan belajar
mengajar yang interaktif antara siswa dan guru.

Pemanfaatan lingkungan sebagai media pembelajaran lebih bermakna disebabkan para
siswa dihadapkan langsung dengan peristiwa dan keadaan yang sebnarnya secara alami,
sehingga lebih nyata faktual dan kebenarannya dapat dipertanggungjawabkan. Disamping itu
juga guru berharap siswa akan lebih akrab dengan lingkungan, sehingga menumbuhkan rasa
cinta akan lingkungan sekitarnya, pandangan sempit tentang pembelajaran hanya di dalam
kelas saja harus dihilangka, karena pembelajran di luar kelas akan memperluas pengetahuan
siswa dan lebih termotivasi mereka dalam bidang studi yang dipelajari.

Seperti yang dikemakakan oleh Musfiqon (2012: 132) pembelajaran tidak hanya di dalam
kelas praktiknya pembelajaran juga dilakukan dilingkungan baik itu lingkungan keluarga,
sekolah maupun lingkungan masyarakat dan sumber daya yang di masyarakat juga bisa
digunakan sebagai media pembelajaran. Sehingga dengan memanfaatkan lingkungan sekolah
sebagai media pembelajaran pada mata pelajaran Geografi dapat meningkatkan hasil belejar
siswa.
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Berdasarkan paparan di atas, maka judul dalam penelitian ini adalah “Upaya Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa dengan Pemanfaatan Lingkungan Sekolah sebagai Media Pembelajaran pada Mata
Pelajaran Geografi Kelas XI IPS 1 SMA Negeri I Rejang Lebong Tahun Pelajaran 2017/2018 .

Rumusan Masalah

Mengacu pada latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Apakah pemanfaatan media pembelajaran lingkungan sekolah dapat meningkatkan hasil
belajar siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 1 Rejang Lebong pada mata pelajaran Geografi tahun
pelajaran 2017/2018?
2. Bagiamanakah aktivitas belajar siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 1 Rejang Lebong selama
proses pembelajara pada mata pelajaran Geografi dengan pemanfaatan media pembelajaran
linkungan sekolah?

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitin ini adalah sebagai berikut:

1.  Meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 1 Rejang Lebong pada
mata pelajaran Geografi dengan pemanfaatan media pembelajaran lingkungan sekolah tahun
pelajaran 2017/2018.

2. Meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 1 Rejang Lebong selama
proses pembelajara pada mata pelajaran Geografi dengan pemanfaatan media pembelajaran
linkungan sekolah.

Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini antara lain:

1. Bagi siswa agar dapat menumbuhkan minat belajarnya terhadap mata pelajaran Geografi
serta meningkatkan aktivitas belajarnyauntuk mempelajari Geografi sehingga hasil belajar
semakin meningkat.

2. Bagi guru sebagai acuan dalam menentukan strategi dan media pembelajaran yang tepat
agar dapat meningkatkan minat belajar siswa terhadap mata pelajaran Geografi sehingga proses
pembelajaran dapat berlangsung dengan lancar dan mendapatkan hasil belajar yang memuaskan.
3. Bagi sekolah sebagai dasar sekolah agar memprioritaskan pengembangan minat belajar
siswa untuk menunjang peningkatan hasil belajar siswa.

KAJIAN PUSTAKA
Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar

Dari beberapa pendapat dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan baru yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor diperoleh setelah
mereka mengikuti proses belajar mengajar atau hasil dari interaksi sehingga terjadi perubahan
tingkah laku siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar yang ditunjukkan dengan
siswa dapat memahami dan menguasai materi yang disampaikan oleh guru selama proses
pembelajaran.
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2. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
a. Faktor internal

1)  Faktor fisiologis

2)  Faktor psikologis
b. Faktor eksternal

1)  Faktor lingkungan

2)  Faktor instrumental

3. Manfaat Hasil Belajar
Menurut Arifin (2011: 15) adapun manfaat penilaian hasil belajar, yaitu sebagai berikut:

a.  Untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap materi yang telah diberikan.

b.  Untuk mengetahui kecakapan, motivasi, bakat minat, dan sikap siswa terhadap
progam pembelajaran.

c. Untuk mengetahui tingkat kemajuan dan kesesuaian hasil belajar siswa dengan
standar kompetensi dan kompetensi dasar yang telah ditetapkan.

d.  Untuk mendiagnosis keunggulan dan kelemahan siswa dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran. Keunggulan siswa dapat dijadikan dasar bagi guru untuk memberikan
pembinaan dan pengembangan lebih lanjut, sedangkan kelemahannya dapat dijadikan
acuan untuk memberikan bantuan atau bimbingan.

e. Untuk seleksi, yaitu memilih dan menentukan siswa yang sesuai dengn jenis
pendidikan tertentu.

f.  Untuk menentukan kenaikan kelas, Untuk menempatkan siswa sesuai dengan potensi
yang dimilikinya.

Media Pembelajaran
1. Pengertian Media Pembelajaran

Media pembelajaran adalah sarana penyampaian pesan pembelajaran kaitannya dengan
model pembelajaran langsung yaitu dengan cara guru berperan sebagai penyampai informasi dan
dalam hal ini guru seyogyanya menggunakan berbagai media yang sesuai. Media pembelajaran
adalah alat bantu proses belajar mengajar. Segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan atau ketrampilan pembelajaran
sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar.

2. Fungsi Media Pembelajaran
Penggunaan media pembelajaran dapat membantu meningkatkan pemahaman dan daya
serap siswa terhadap materi pelajaran yang dipelajari. Berikut ini fungsi-fungsi dari penggunaan
media pembelajaran menurut Asnawir dan Usman (2002:24):
a. Membantu memudahkan belajar bagi siswa dan membantu memudahkan mengajar bagi
guru.
Memberikan pengalaman lebih nyata (yang abstrak dapat menjadi lebih konkrit).
c.  Menarik perhatian siswa lebih besar (kegiatan pembelajaran dapat berjalan lebih
menyenangkan dan tidak membosankan).
Semua indra siswa dapat diaktifkan.
e.  Lebih menarik perhatian dan minat murid dalam belajar.
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3. Manfaat Media Pembelajaran

Manfaat dari penggunaan media pembelajaran di dalam proses belajar mengajar dapat
mengarahkan perhatian siswa sehingga menimbulkan motivasi untuk belajar dan materi yang
diajarkan akan lebih jelas, cepat dipahami sehingga dapat meningkatkan prestasi siswa.

4. Jenis dan Klasifikasi Media Pembelajaran

Media dikelompokkan dalam 8 jenis, yaitu: media cetak, media pajang, overhead
transparacies (OHT) dan overhead projector (OHP), rekaman audiotape, slide dan filmstrip,
penyajian multi-image, rekaman video dan film, dan komputer.

Lingkungan Sekolah sebagai Media Pembelajaran

Tujuan lingkungan sebagai media pembelajaran adalah untuk mengupayakan agar
tejadi proses komunikasi dan interaksi antara sekolah, khususnya guru dan siswa dengan
masyarakat sekitar sekolah. Dengan adanya interaksi diantara keduanya, maka akan tumbuh
saling mengertian anatara siswa dengan masyarakat sekitar. Sehingga tidak akan ada salah
paham diantara keduanya. Oleh karena itu, apabila sudah saling percaya maka akan timbul
sebuah peningkatkan relevansi anatra kurikulum sekolah dengan kebutuhan yang diinginkan
masyarakat sekitar.

Lingkungan sebagai media pembelajaran juga mampu menumbuhkan rasa cinta dan
menghargai siswa terhadap lingkungan yang mereka singgahi sebagai tempat belajar. Sehingga
diharapkan hasil belajar siswa dapat meningkat.

Aktivitas Belajar Siswa
1. Pengertian Aktivitas Belajar

Aktivitas belajar merupakan kegiatan atau tindakan baik fisik maupun mental yang
dilakukan oleh individu untuk membangun pengetahuan dan ketrampilan dalam diri dalam
kegiatan pembelajaran. Aktivitas belajar akan menjadikan pembelajaran yang efektif. Guru
tidak hanya menyampaikan pengetahuan dan ketrampilan saja. Namun, guru harus mampu
membawa siswa untuk aktif dalam belajar.

2. Jenis-Jenis Aktivitas
Paul B. Diedrich (Sardiman, 2006: 101), menyatakan bahwa kegiatan siswa digolongkan

sebagai berikut:

a.  Visual activities, di antaranya meliputi membaca, memperhatikan gambar demonstrasi,
percobaan.

b. Oral activities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran, dan
mengeluarkan pendapat.

c.  Listening activities, seperti misalnya mendengarkan percakapan, diskusi dan pidato.

d.  Writing activities, misalnya menulis cerita, karangan, laporan dan menyalin.

e.  Motor activities, misalnya melakukan percobaan, membuat konstruksi, model mereparasi,
bermain, berkebun, beternak;

f.  Mental activities, misalnya menanggapi, mengingat, memecahkan soal, dan menganalisis.

g.  Emotional activities, misalnya, menaruh minat, merasa bosan, gembira, bersemangat,
bergairah, berani, tenang, gugup.
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3. Nilai Aktivitas dalam Pembelajaran

Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran merupakan hal yang penting. Adanya aktivitas
siswa dalam kegiatan belajar membawa nilai yang besar bagi pembelajaran. Aktivitas belajar
yang maksimal akan menunjukkan bahwa pembelajaran berlangsung dengan baik dan optimal,
sehingga pembelajaran lebih berkualitas.

Materi Pokok
1. Persebaran Flora di Dunia

Persebaran tumbuhan di muka bumi didasarkan atas dasar latar geografis dan fisikologis
atau dikenal dengan sebutan pendekatan ekolagi, Pendekatan ekologis memeliputi distribusi
tumbuhan dilhat dari pengaruh kondisi lingkungan, terutama iklim yang disebabkan oleh
perbedaan letak lintang (astronomis), dan pengaruh ketinggian dari permukaan laut.

Sistem bioma merupakan salah satu cara mempelajari persebaran bebagai jenis tumbuhan.
Sistem bioma menekankan pada dinamika komonitasyang hubungan dengan iklim dan
faktor lingkungan lainya. Selain memperhatikan sejarah evaluasi geologinya. Biom-bioma
dipermukaan bumi dapat dibedakan menjadi 7 kelompok, yaitu bioma gurun, padang rumput,
sabana, hutan gugur, taiga, dan tundra.

2. Persebaran Fauna di Dunia

Wilayah pesebaran hewan pertama kali diperkenalkan oleh sclater (1858), selanjutnya
dikembangkan oleh Huxley (1868) dan oleh Wallace (1876). Menurut Alfret Russel Wallace,
persebaran fauna di dunia di kelompokan menjadi enam wilayah, yaitu Neartik, Australis,
Oriental, Paleartik, dan Etiopian.

Kerangka Berfikir

Geografi adalah ilmu yang mempelajari tentang gejala alam dan kehidupan di muka bumi
serta interaksi antara manusia dengan lingkungannya dalam kaitannya dengan 3 hubungan
atau susunan keruangan dan kewilayahan.Dalam penelitian ini pembelajaran geografi yang
dimaksud adalah proses belajar mengajar oleh guru maupun siswa dimana dalam kegiatannya
ditunjang oleh media lingkungan yang berkaitan dengan mata pelajaran Geografi di SMA.

Siswa berperan melakukan kegiatan, aktif berfikir, menyusun konsep dan memberi makna
tentang hal-hal yang sedang dipelajari sedangkan guru berperan sebagai fasilitator. Peranan
guru sebagai fasilitator membantu agar proses pengkonstruksian pengetahuan oleh siswa
berjalan lancar. Guru hanya membantu siswa untuk membentuk pengetahuannya sendiri. Oleh
sebab itu guru harus dapat memanfaatkan sumber belajar yang bervariasi sesuai dengan materi
pelajaran serta karakteristik siswa.

Dari hasil observasi hasil belajar yang diperoleh siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri
1 Rejang Lebong masih tergolong rendah. Hanya beberapa siswa yang mampu mencapai
nilai KKM yang ditentukan. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya yaitu
belum bervariasinya sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran dengan materi
pembelajaran dan karakteristik siswa. Sehingga kekurangan inilah yang menjadikan siswa
dalam pembelajaran kurang aktif dan menjadi salah satu penyebab hasil belajar siswa menjadi
rendah dan tidak mencapai ketuntasan belajar yang ditentukan. Kurang aktifnya siswa dalam
pembelajaran di mungkinkan karena sedikitnya informasi yang didapatnya. Hal ini didasarkan
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pada data observasi awal didapatkan data bahwa keaktifan siswa masih rendah. Sehinggal hal
ini berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Dari 32 siswa yang telah mencapai KKM pada
kelas XI IPS 1 SMA Negeri 1 Rejang Lebong hanya 12 orang siswa atau hanya mencapai 38%.

Salah satu upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam mewujudkan pola pendidikan
yang dinamis yaitu dengan cara memanfaatkan perkembangan media dalam kegiatan belajar
mengajar. Pemanfaatan media dapat mendukung berlangsungnya proses kegiatan belajar
mengajar yang interaktif antara siswa dan guru.

Pemanfaatan lingkungan sebagai media pembelajaran lebih bermakna disebabkan para
siswa dihadapkan langsung dengan peristiwa dan keadaan yang sebnarnya secara alami,
sehingga lebih nyata faktual dan kebenarannya dapat dipertanggungjawabkan. Disamping itu
juga guru berharap siswa akan lebih akrab dengan lingkungan, sehingga menumbuhkan rasa
cinta akan lingkungan sekitarnya, pandangan sempit tentang pembelajaran hanya di dalam
kelas saja harus dihilangka, karena pembelajran di luar kelas akan memperluas pengetahuan
siswa dan lebih termotivasi mereka dalam bidang studi yang dipelajari.

Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah “Pemanfaatan Media Pembelajaran Lingkungan
Sekolah dapat Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas XI IPS 1 SMA Negeri 1 Rejang Lebong
pada Mata Pelajaran Geografi Tahun Pelajaran 2017/2018”.

METODOLOGI PENELITIAN
Metode Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan ragam penelitian pembelajaran yang berkonteks
kelas yang dilaksanakan oleh guru untuk memecahkan masalah—masalah pembelajaran yang
dihadapi oleh guru, memperbaiki mutu dan hasil pembelajaran dan mencoba hal-hal baru dalam
pembelajaran demi peningkatan mutu dan hasil pembelajaran. PTK mempunyai karakteristik
tersendiri yang membedakan dengan penelitian yang lain, diantaranya yaitu: masalah yang diangkat
adalah masalah yang diahadapi oleh guru dikelas dan adanya tertentu untuk memperbaiki proses
belajar mengajar di kelas.

Setting Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Rejang Lebong yang beralamat di J1. Basuki
Rahmat No. 01, Curup, Rejang, Lebong Bengkulu, yang dilaksanakan pada semester [ tahun
pelajaran 2017/2018. Adapun pelaksanaan penelitian ini adalah sebagi berikut:
Siklus [
Pertemuan 1 : Selasa, 21 Agustus 2017
Pertemuan 2 : Selasa, 28 Agustus 2017
Siklus 11
Pertemuan 1 : Selasa, 4 September 2017
Pertemuan 2 : Selasa, 11 September 2017
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Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 1 Rejang Lebong,
yang berjumlah 32 siswa. Mata pelajaran yang menjadi sasaran penelitian adalah mata pelajaran
Geografi materi pokok Flora dan Fauna di Indonesia dan Dunia di kelas XI IPS 1 SMA Negeri
1 Rejang Lebong dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

Alat Pengumpulan Data
1. Tes.
2. Observasi.

Instrumen Penelitian
1. Tes hasil belajar.
2. Lembar observasi.

Teknik Analisa Data
1. Analisis Tes Hasil Belajar

Hasil belajarGeografi pada siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 1 Rejang Lebong dilihat
berdasarkan perolehan nilai rata-rata dari hasil tes siswa dan pesentase ketuntasan yang telah
disesuaikan dengan KKM mata pelajaran Geografi di SMA Negeri 1 Rejang Lebong yaitu 75.

2. Analisis Lembar Observasi

Observasi dilakukan dengan mengamati kegiatan dan perilaku siswa secara langsung.
Sebelum dilakukan observasi, penulis bersama observer mendiskusikan pedoman observasi agar
kegiatan observasi dapat dilakukan secara objektif dan diperoleh data yang sesuai dengan yang
diharapkan. Pengamatan dilakukan sejak awal kegiatan pembelajaran sampai guru menutup
pelajaran. Analisis lembar observasi diperoleh dari skor total atau skor akhir hasil observasi.

Indikator Keberhasilan
Tingkat keberhasilan pada penelitian tindakan kelas ini ditandai dengan perubahan ke arah
perbaikan. Ketuntasan klasikal pada penelitian ini yaitu 85% untuk semua aspek penilaian.

Prosedur Penelitian

Penelitian Tindakan kelas ini dilaksanakna selama dua siklus. Prosedur penelitian
ditempuh melalui tahapan-tahapan dalam siklus penelitian tindakan kelas. Dalam dua siklus
yang direncanakan, ditempuh empat tahapan penelitian tindakan kelas.
Penerapan keempat tahapan tersebut dalam penelitian ini yaitu:
Tahap perencanaan (planning).
Tahap pelaksanaan (acting).
Tahap pengamatan (observing).
Tahap refleksi (reflecting).
Deskripsi setiap tahapan di atas, ditempuh pula pada siklus-siklus yang direncanakan.
Tindakan dinyatakan berakhir setelah diperoleh optimalisasi dan semua yang terlibat merasa
puas akan hasil yang telah dicapai.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Kondisi Awal

Pada kondisi awal atau kondisi pra siklus, perolehan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Geografi materi pokok Flora dan Fauna di Indonesia dan Dunia masih dominan siswa yang
belum mencapai nilai KKM yang telah ditentukan. Selain itu persentase ketuntasan hasil belajar
siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri | Rejang Lebong belum memenuhi kriteria ketuntasan yaitu
sebesar 85%. Hal ini dikarenakan guru yang kurang memberikan siswa kesempatan lebih
aktif selama proses pembelajaran. Guru lebih sering menggunakan metode ceramah, sehingga
keaktifan siswa sangat kurang. Sehingga materi yang di sampaikan guru kurang dapat dimengerti
siswa. Siswa hanya mendapatkan informasi dari apa yang disampaikan guru, selanjutnya siswa
diminta untuk mengerjakan tugas terkait materi yang guru sampaikan. Karena siswa kurang
memahami materi yang disampaikan, maka hal ini berpengaruh pada hasil belajar siswa yang
rendah. Hal seperti ini perlu diantisipasi agar hasil yang diperoleh siswa dapat meningkat.

Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa pada Pra Siklus

Keterangan Jumlah Siswa Persentase

Tuntas 12 38%
Belum Tuntas 20 63%
Jumlah 32 100%

Berdasarkan tabel di atas, rata-rata hasil belajar siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri |1 Rejang
Lebong pada mata pelajaran Geografi adalah 66,72 dengan persentase ketuntasan sebesar
38%. Dari 32 siswa hanya 12 siswa yang mencapai nilai KKM yang telah ditetapkan. Nilai ini
menunjukan perlu adanya peningkatkan hasil belajar siswa dengan cara melakukan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) menggunakan metode dan media pembelajaran yang berbeda.

Hasil Penelitian
1. Siklus I
Sebagai tindak lanjut dari proses pembelajaran dan hasil belajarpada kondisi awal yang
sangat rendah, maka peneliti melakukan proses pembelajaran siklus I. Sesuai dengan jadwal
yang ditentukan, proses pembelajaran siklus I dilakukan pada hari Selasa, tanggal 21 dan 28
Agustus 2017.
Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa pada Siklus I

Keterangan Jumlah Siswa Persentase

Tuntas 22 69%
Belum Tuntas 10 31%
Jumlah 32 100%

Dari dua tabel di atas, hasil belajar siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 1 Rejang Lebong
pada mata pelajaran Geografi materi pokok flora dan fauna di Indonesia dan dunia mengalami
peningkatan. Rata-rata hasil belajar siswa mencapai 74,84 dengan persentase ketuntasannya
sebesar 69%. Dari 32 siswa terdapat 22 siswa yang telah mencapai nilai KKM. Persentase
ketuntasan hasil belajar siswa sudah termasuk kedalam kriteria baik, namun nilai yang diperoleh
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belum mencapai nilai KKM dan persentase ketuntasan yang telah ditentukan.
Persentase Aktivitas Siswa pada Siklus I

Keterangan Jumlah SMI  Persentase
Rasa Ingin Tahu 80 128 63%
Peduli Lingkungan 74 128 58%
Kerjasama 84 128 66%

Tabel di atas menunjukan aktivitas siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 1 Rejang Lebong
selama kegiatan siklus I ada pada kritesia baik dengan persentase ketuntasan 62%. Persentase
rasa ingin tahu siswa mencapai 63%, kepedulian siswa terhadap lingkungan mencapai 58% dan
kerjasama siswa mencapai 66%. Pada kegiatan siklus I, ketelitian siswa perlu ditingkatkan.

2. Siklus II
Kegiatan pembelajaran pada siklus II sama dengan kegiatan pembelajaran pada siklus I,
melalui empat tahap kegiatan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Siklus II
dilaksanakan pada hari Selasa, tanggal 4 dan 11 September 2017.
Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa pada Siklus I1

Keterangan  Jumlah Siswa Persentase

Tuntas 28 88%
Belum Tuntas 4 13%
Jumlah 32 100%

Hasil belajar siswa pada siklus II dengan pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai media
pembelajaran meningkat. Rata-rata hasil belajar siswa menjadi 81,88 dengan persentase
ketuntasan 88%. Terdapat 28 dari 32 siswa yang sudah mencapai nilai KKM yang telah
ditentukan. Hal ini menunjukan bahwa hasil belajar siswa sudah ada pada kriteria sangat baik.

Persentase Aktivitas Siswa pada Siklus 11

Keterangan Jumlah  SMI  Persentase
Rasa Ingin Tahu 112 128 88%
Peduli Lingkungan 114 128 89%
Kerjasama 113 128 88%

Berdasarkan tabel di atas, aktivitas siswa pada siklus II mengalami peningkatan menjadi
88%. Rasa ingin tahu siswa mencapai 88%, rasa peduli siswa terhadap lingkungan meningkat
menjadi 89% dan kerjasama siswa menjadi 88%. Hal ini menunjukan bahwa adanya pengaruh
pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai media pembelajaran terhadap aktivitas siswa selama
kegiatan pembelajaran.

Pembahasan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan melalui dua siklus ini dilakukan untuk
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mengetahui apakah penerapan pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai media pembelajaran
dapat meingkatkan hasil belajar siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 1 Rejang Lebong pada mata
pelajaran Geografi materi pokok flora dan fauna di Indonesia dan dunia. Adapun peningkatan
hasil belajar siswa berdasarkan pra siklus, siklus I dan siklus II sebagai berikut:

Hasil Belajar Siswa pada Pra Penelitian, Siklus I dan Siklus I1

Keterangan Pra Siklus Siklus I  Siklus II
Tuntas 38% 69% 88%
Belum Tuntas 63% 31% 13%

Berdasarkan tabel di atas, hasil belajar siswa meningkat setelah dilakukan proses
pembelajaran dengan menggunakan pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai media pembelajaran
dengan persentase ketuntasan pada siklus I 69% dan siklus II 88%. Dengan demikian, pemanfaatan
lingkungan sekolah sebagai media pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI
IPS 1 SMA Negeri 1 Rejang Lebong pada mata pelajaran Geografi materi pokok flora dan fauna di
Indonesia dan dunia. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dari diagram berikut:

100%
80%
60%
40%, W Tuntas
20% ® Belum Tuntas
0%
Pra Siklus Siklus
Siklus | Il

KetuntasanHasil Belajar Siswa Pra Siklus, Siklus I dan Siklus IT

Selain itu, aktivitas siswa juga diamati selama proses pembelajaran berlangsung.
Aktivitas siswa yang diamati meliputi tiga indikator yaitu rasa ingin tahu, peduli lingkungan
dan kerjasama. Dengan menggunakan pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai media
pembelajaran, aktivitas siswa juga mengalami peningkatan. Pada siklus I aktivitas siswa
mencapai 62%. Sedangkan pada kegiatan siklus II aktivitas siswa meningkat menjadi 88%.
Peningkatan aktivitas siswa dapat dilihat dalam diagram berikut:

Aktivitas Siswa
100%
50% m Siklus|
0% W Siklus 1
Siklus Siklus
| I

Persentase Ketuntasan Aktivitas Belajar Siswa
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SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan lingkungan sekolah
sebagai media pembelajaranpada mata pelajaran Geografi materi pokok flora dan fauna di
Indonesia dan dunia dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri |
Rejang Lebong. Hal ini dibuktikan dengan data hasil penelitian selama dua siklus. Sebelum
dilakukan penelitian, persentase ketuntasan hasil belajar siswa hanya mencapai 38%. Pada
siklus I hasil belajar siswa meningkat menjadi 69% dan pada siklus II mencapai 88%.

Selain itu, pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai media pembelajaran juga dapat
meningkatkan aktivitas siswa selama proses pembelajaran. Aktivitas siswa pada siklus I dan
siklus II masing-masing mencapai 62% dan 88%.

Saran
Beberapa saran yang dapat disampaikan dengan hasil penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Bagi siswa, hendaknya lebih giat belajar sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat.

2. Bagi guru, dalam proses pembelajaran sebaiknya menggunakan metode dan media
pembelajaran yang sesuai dengan meteri yang diajarkan.

3. Bagi sekolah, pembelajaran perlu dikembangkan lagi agar kualitas siswa dan sekolah dapat
terus meningkat.
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